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Abstract  
This study examines the optimization of digital-based facilities and infrastructure management 
in improving the quality of learning in Islamic elementary schools. The study is important as 
many madrasahs still rely on manual systems, leading to inefficiency, inaccurate data, and 
limited use of learning facilities. A qualitative case study approach was employed at MI Al-
Hidayah Rantau Rasau, involving 10 informants consisting of the principal, teachers, and 
facilities managers. Data were collected through participatory observation, semi-structured 
interviews, and documentation, and analyzed using an interactive model. The results show that 
the implementation of a simple digital system using spreadsheets, QR codes, and integrated 
monitoring significantly improved data accuracy, efficiency in asset management, and 
accessibility of learning facilities. These changes contributed to increased effective learning time, 
better utilization of instructional media, and more responsive facility maintenance. The findings 
highlight that contextual and low-cost digitalization can effectively enhance both managerial 
practices and learning quality in resource-limited madrasah settings. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi manajemen sarana dan prasarana 
berbasis digital dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah ibtidaiyah. Penelitian ini 
penting karena masih banyak madrasah yang menggunakan sistem manual, sehingga 
menimbulkan ketidakefisienan, ketidakakuratan data, dan rendahnya pemanfaatan fasilitas 
pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di MI 
Al-Hidayah Rantau Rasau dengan melibatkan 10 informan yang terdiri dari kepala madrasah, 
guru, dan pengelola sarana prasarana. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem digital sederhana berbasis spreadsheet, kode 
QR, dan monitoring terintegrasi mampu meningkatkan akurasi data, efisiensi pengelolaan, 
serta aksesibilitas sarana pembelajaran. Implikasi dari optimalisasi tersebut terlihat pada 
peningkatan waktu belajar efektif, intensitas penggunaan media pembelajaran, serta 
responsivitas dalam pemeliharaan fasilitas. 
Kata kunci: digitalisasi; manajemen fasilitas; kualitas pembelajaran; madrasah 
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Pendahuluan 

  Transformasi digital dalam pendidikan telah menjadi agenda strategis global 

dalam satu dekade terakhir, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan efektivitas tata kelola lembaga pendidikan. Digitalisasi tidak lagi 

dipahami sekadar sebagai penggunaan perangkat teknologi, melainkan sebagai 

perubahan paradigma dalam pengelolaan sumber daya pendidikan yang lebih 

sistematis, transparan, dan berbasis data (Brazauskienė, 2025; Muhsinudin, 2025; Arifin 

& Efendi, 2025). Dalam konteks ini, lembaga pendidikan dituntut untuk mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam berbagai aspek manajerial, termasuk dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana sebagai komponen penting yang secara langsung 

memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. 

Secara konseptual, manajemen sarana dan prasarana merupakan bagian integral 

dari manajemen pendidikan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi pemanfaatan fasilitas pendidikan secara efektif dan efisien. 

Ketersediaan sarana yang memadai serta pengelolaan yang baik akan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan keterlibatan peserta didik, dan 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal (Ulya et al., 2025; Ayeni & 

Adelabu, 2012). Dalam perspektif manajemen berbasis madrasah, pengelolaan sarana 

dan prasarana juga menekankan aspek akuntabilitas, transparansi, serta keberlanjutan 

penggunaan sumber daya. Sejalan dengan itu, kerangka Technology Acceptance Model 

(TAM) menjelaskan bahwa keberhasilan penerapan teknologi dalam organisasi 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan 

penggunaan, sehingga menjadi faktor penting dalam adopsi sistem digital di 

lingkungan madrasah (Hidayat & Kharismaputra, 2025; Afifah et al., 2024; Hardianto, 

2025). 

Perkembangan penelitian dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan adanya 

pergeseran dari sistem pengelolaan sarana dan prasarana secara manual menuju sistem 

berbasis digital. Studi-studi awal menekankan pentingnya manajemen pendidikan 

sebagai fondasi pengembangan lembaga yang efektif, kemudian berkembang pada 

penguatan tata kelola sumber daya yang berkontribusi terhadap mutu layanan 

Pendidikan (Sobri, 2025; Aithal & Maiya, 2023; Nasir et al., 2023). Penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen sarana dan prasarana mampu 

meningkatkan akurasi data, efisiensi waktu, serta transparansi pengelolaan, yang 

berdampak pada peningkatan mutu pembelajaran (Aziza et al., 2025; Sitorus, 2025; 
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Khotimah et al., 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada konteks sekolah perkotaan atau jenjang pendidikan menengah, sehingga 

belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi madrasah ibtidaiyah di wilayah dengan 

keterbatasan infrastruktur. 

Realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan 

digitalisasi dengan praktik pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat madrasah. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi awal di MI Al-Hidayah 

Rantau Rasau Tanjung Jabung Timur, pengelolaan sarana dan prasarana sebelum tahun 

2023 masih dilakukan secara manual menggunakan buku induk. Kondisi ini 

menyebabkan ketidakakuratan data aset serta ketidaksesuaian antara kondisi fisik dan 

data administrasi. menunjukkan bahwa mutasi barang tidak tercatat secara real-time 

sehingga sering menimbulkan kesalahan pencatatan. Selain itu, proses pengecekan 

inventaris membutuhkan waktu relatif lama, yaitu sekitar 20 hingga 45 menit, yang 

berdampak pada rendahnya efisiensi kerja. Ketidakakuratan data juga menyebabkan 

pemborosan anggaran akibat pengadaan barang yang sebenarnya masih tersedia 

namun tidak teridentifikasi dengan baik. Dari sisi pembelajaran, keterbatasan akses 

terhadap fasilitas yang siap digunakan berdampak pada berkurangnya waktu belajar 

efektif dan rendahnya variasi penggunaan media pembelajaran di kelas. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 

secara konvensional tidak lagi memadai dalam mendukung kebutuhan pembelajaran di 

era digital. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaan sarana dan prasarana secara adaptif, 

efisien, dan kontekstual. Penelitian ini berangkat dari argumentasi bahwa digitalisasi 

tidak harus selalu berbasis teknologi kompleks dan berbiaya tinggi, tetapi dapat 

dilakukan melalui pemanfaatan teknologi sederhana yang доступ, terjangkau, dan 

sesuai dengan kondisi madrasah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis optimalisasi manajemen sarana 

dan prasarana berbasis digital dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah 

ibtidaiyah, serta mengidentifikasi berbagai hambatan yang dihadapi dalam proses 

implementasinya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan strategi 

pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan berbasis 

teknologi digital. Oleh karena itu penelitian ini terletak pada identifikasi dan perumusan 

pola optimalisasi manajemen sarana dan prasarana berbasis digital dalam konteks 

madrasah ibtidaiyah di wilayah pedesaan, dengan memanfaatkan teknologi sederhana 
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seperti sistem inventaris berbasis spreadsheet, kode QR, serta mekanisme monitoring 

terintegrasi. Penelitian ini juga mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, khususnya 

prinsip amanah, dalam praktik pengelolaan aset pendidikan, sehingga memberikan 

kontribusi tidak hanya pada aspek teknis manajemen, tetapi juga pada dimensi etika 

dalam tata kelola lembaga pendidikan Islam. 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini berfokus pada pemahaman 

mendalam mengenai proses optimalisasi manajemen sarana dan prasarana berbasis 

digital serta implikasinya terhadap mutu pembelajaran di madrasah ibtidaiyah. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual dan 

praktis dalam pengembangan praktik manajemen sarana dan prasarana berbasis digital 

yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan 

transformasi pendidikan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk mengkaji secara mendalam praktik optimalisasi manajemen sarana dan prasarana 

berbasis digital serta implikasinya terhadap mutu pembelajaran di madrasah ibtidaiyah. 

Penelitian dilaksanakan di MI Al-Hidayah Rantau Rasau Tanjung Jabung Timur dengan 

fokus pada transformasi pengelolaan sarana dan prasarana dari sistem manual menuju 

sistem berbasis digital. Fokus penelitian mencakup proses optimalisasi manajemen 

sarana prasarana serta dampaknya terhadap efektivitas pembelajaran. 

Subjek penelitian terdiri dari kepala madrasah, guru, dan pengelola sarana dan 

prasarana dengan jumlah total 10 informan. Informan dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan langsung dalam pengelolaan dan pemanfaatan sarana 

prasarana digital. Jumlah informan tersebut dinilai memadai karena telah mencapai 

saturasi data, yaitu tidak ditemukannya informasi baru yang signifikan dari proses 

pengumpulan data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi. Observasi difokuskan pada praktik penggunaan sistem 

digital seperti inventaris berbasis spreadsheet, pemanfaatan kode QR, serta sistem 

reservasi dan monitoring fasilitas. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman 

dan persepsi informan terkait implementasi pengelolaan sarana prasarana berbasis 

digital. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip inventaris, 

laporan pemeliharaan, serta bukti penggunaan sistem digital dalam pengelolaan 
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fasilitas. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan panduan wawancara 

yang disusun berdasarkan fokus penelitian dan dikembangkan secara fleksibel. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Data dikategorikan berdasarkan tema-tema utama 

yang berkaitan dengan optimalisasi manajemen sarana prasarana berbasis digital dan 

implikasinya terhadap pembelajaran. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber 

dan metode serta konfirmasi kepada informan (member check). Proses analisis 

dilakukan secara berulang hingga diperoleh temuan yang konsisten dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana Berbasis Digital1 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum tahun 2023, pengelolaan sarana 

dan prasarana di MI Al-Hidayah Rantau Rasau Tanjung Jabung Timur masih dilakukan 

secara manual melalui pencatatan dalam buku induk. Berdasarkan hasil observasi, 

sistem ini belum mampu mengakomodasi dinamika penggunaan dan perpindahan 

barang yang relatif tinggi, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian antara data 

administrasi dan kondisi fisik di lapangan. Dokumentasi juga menunjukkan bahwa 

pencatatan tidak dilakukan secara real-time, sehingga informasi mengenai lokasi, 

kondisi, dan jumlah aset kerap tidak mutakhir. 

Kondisi tersebut berdampak pada efektivitas pengelolaan sarana dan prasarana. 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa proses penelusuran barang sering mengalami 

kendala karena data tidak tersusun secara sistematis; salah satu informan 

menyampaikan bahwa sebelum adanya sistem digital, mereka “sering kesulitan 

melacak barang karena data di buku tidak selalu diperbarui, sehingga barang yang 

sebenarnya masih ada sering dianggap tidak tersedia.” Selain itu, proses pencarian 

barang juga memerlukan waktu yang relatif lama karena harus dilakukan secara manual 

dengan memeriksa satu per satu, bahkan dalam beberapa kasus “bisa mencapai 20 

hingga 30 menit atau lebih,” yang menunjukkan rendahnya efisiensi sistem pengelolaan 

yang digunakan. Kondisi ini juga berimplikasi pada potensi pemborosan anggaran 

akibat pengadaan barang yang sebenarnya masih tersedia namun tidak teridentifikasi 

dengan baik. 

Seiring dengan kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan, 

madrasah mulai mengimplementasikan sistem manajemen sarana dan prasarana 
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berbasis digital sejak tahun 2023. Berdasarkan hasil observasi, sistem ini dikembangkan 

dengan memanfaatkan platform yang mudah diakses, seperti basis data inventaris 

berbasis spreadsheet yang terintegrasi, penggunaan kode QR pada setiap aset, serta 

sistem pencatatan kondisi dan penggunaan fasilitas secara terstruktur. Dokumentasi 

menunjukkan bahwa setiap aset kini memiliki identitas digital yang memuat informasi 

terkait lokasi, kondisi, serta riwayat penggunaan, sehingga memudahkan proses 

pelacakan dan pengelolaan. 

Implementasi sistem digital tersebut membawa perubahan signifikan dalam 

proses pengelolaan sarana dan prasarana. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pencatatan data dapat dilakukan secara langsung ketika terjadi perubahan, sehingga 

meningkatkan akurasi dan keterbaruan informasi. Informan menyampaikan bahwa 

setelah sistem digital diterapkan, proses penelusuran barang menjadi jauh lebih mudah 

karena “cukup membuka data atau memindai kode QR untuk mengetahui lokasi dan 

kondisi barang,” sehingga waktu pencarian menjadi lebih cepat dan efisien. Selain itu, 

pengelolaan penggunaan fasilitas menjadi lebih terorganisir melalui sistem reservasi 

yang memungkinkan pengaturan jadwal penggunaan secara terstruktur, sehingga 

mengurangi potensi benturan penggunaan antar guru. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi 

manajemen sarana dan prasarana berbasis digital di MI Al-Hidayah ditandai oleh 

perubahan dari sistem manual yang tidak terintegrasi menuju sistem digital yang lebih 

terstruktur dan responsif. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan akurasi data dan 

efisiensi pengelolaan, tetapi juga membentuk pola kerja yang lebih sistematis dalam 

pengelolaan aset pendidikan. Keunikan temuan ini terletak pada pemanfaatan teknologi 

digital sederhana yang disesuaikan dengan keterbatasan sumber daya madrasah, 

namun tetap mampu menghasilkan sistem pengelolaan yang efektif, terintegrasi, dan 

adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran. 

Implikasi Optimalisasi terhadap Mutu Pembelajaran dan Tantangannya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi manajemen sarana dan 

prasarana berbasis digital di MI Al-Hidayah memberikan implikasi langsung terhadap 

proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi, ketersediaan fasilitas yang 

lebih terorganisir membuat kegiatan pembelajaran dapat dimulai tepat waktu tanpa 

kendala teknis yang sebelumnya sering terjadi. Guru tidak lagi menghabiskan waktu 

untuk mencari atau memastikan kesiapan alat pembelajaran, karena perangkat yang 

dibutuhkan telah tersedia sesuai jadwal dan kondisi yang telah tercatat dalam sistem. 



Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana... |1561 
 

IQRO: Journal of Islamic Education 

Salah satu informan menyampaikan bahwa pembelajaran kini “bisa langsung dimulai 

karena alat sudah siap digunakan,” yang menunjukkan adanya perubahan dalam 

efektivitas waktu belajar. 

Selain itu, hasil dokumentasi menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan 

fasilitas pembelajaran setelah sistem digital diterapkan. Fasilitas seperti laboratorium 

mini dan perangkat pembelajaran digital digunakan lebih sering dibandingkan 

sebelumnya. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 

guru lebih mudah merencanakan penggunaan sarana karena informasi ketersediaan alat 

dapat diakses dengan jelas; sebagaimana diungkapkan informan bahwa “sekarang lebih 

mudah merencanakan pembelajaran karena bisa melihat alat yang tersedia.” Kondisi ini 

menunjukkan adanya perubahan dalam pola penggunaan sarana pembelajaran di 

madrasah. 

Implikasi lainnya terlihat pada meningkatnya responsivitas dalam pemeliharaan 

fasilitas. Berdasarkan hasil observasi, kerusakan fasilitas dapat dilaporkan secara 

langsung melalui sistem yang digunakan, sehingga proses perbaikan dapat dilakukan 

dalam waktu yang relatif lebih cepat dibandingkan sebelumnya. Dokumentasi 

menunjukkan bahwa laporan kerusakan ditindaklanjuti dalam waktu singkat, sehingga 

kondisi fasilitas tetap terjaga dan dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Namun demikian, implementasi sistem digital juga menghadapi beberapa 

hambatan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian guru mengalami kesulitan 

dalam menggunakan sistem pada tahap awal penerapan. Informan menyampaikan 

bahwa mereka “sempat merasa kesulitan karena belum terbiasa menggunakan sistem 

digital,” yang menunjukkan adanya tantangan dalam proses adaptasi. Selain itu, kondisi 

jaringan internet yang tidak selalu stabil di wilayah penelitian juga menjadi kendala 

dalam penggunaan sistem secara maksimal. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, madrasah melakukan berbagai upaya 

penyesuaian. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diterapkan sistem 

pendampingan melalui “asisten digital,” di mana guru yang lebih memahami teknologi 

membantu rekan kerja dalam menggunakan sistem. Selain itu, sistem juga dirancang 

agar tetap dapat digunakan secara offline dan akan tersinkronisasi ketika jaringan 

tersedia, sehingga proses pengelolaan data tetap berjalan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi 

manajemen sarana dan prasarana berbasis digital tidak hanya berdampak pada aspek 
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pengelolaan, tetapi juga pada pelaksanaan pembelajaran di kelas. Perubahan yang 

terjadi mencakup peningkatan efektivitas waktu belajar, peningkatan pemanfaatan 

fasilitas, serta perbaikan dalam sistem pemeliharaan sarana, meskipun masih 

dihadapkan pada tantangan adaptasi dan keterbatasan infrastruktur. 

 Analisis Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana Berbasis Digital dan 

Implikasinya terhadap Mutu Pembelajaran 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi manajemen sarana dan 

prasarana berbasis digital di MI Al-Hidayah tidak hanya merepresentasikan perubahan 

teknis dalam sistem pengelolaan, tetapi juga mencerminkan transformasi tata kelola 

pendidikan menuju sistem yang lebih berbasis data, terstruktur, dan responsif terhadap 

kebutuhan pembelajaran. Peralihan dari pencatatan manual menuju sistem digital 

terintegrasi memungkinkan peningkatan akurasi data, efisiensi waktu, serta keteraturan 

dalam pengelolaan aset pendidikan (Putri & Yuniati, 2025; Mania et al., 2025). 

Transformasi tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi berfungsi sebagai instrumen 

reorganisasi manajemen yang memperkuat efektivitas pengendalian dan pemanfaatan 

sarana prasarana secara lebih sistematis. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, perubahan tersebut menegaskan 

bahwa pengelolaan sarana dan prasarana tidak lagi dipahami sebatas aktivitas 

administratif, tetapi menjadi bagian strategis dalam mendukung efektivitas proses 

pembelajaran. Sistem digital yang terintegrasi mempermudah proses pengambilan 

keputusan karena data aset dapat diakses secara lebih cepat, akurat, dan transparan. 

Kondisi ini memperkuat fungsi manajerial lembaga pendidikan, khususnya dalam 

aspek transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi penggunaan sumber daya pendidikan 

(Rusmiyati et al., 2025; Magfiroh, 2025; Krismananda & Nurdiansyah, 2025). Dengan 

demikian, digitalisasi tidak hanya menghasilkan perubahan pada aspek teknis 

pengelolaan, tetapi juga mendorong perubahan pola kerja dan budaya organisasi di 

lingkungan madrasah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep manajemen sarana dan prasarana 

yang menekankan pentingnya efisiensi, akuntabilitas, dan optimalisasi sumber daya 

pendidikan (Sholeh, 2023; Zamrud, 2025). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi dalam pengelolaan sarana prasarana dapat 

meningkatkan efektivitas operasional lembaga pendidikan (Rismawati et al., 2024). 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada lembaga dengan dukungan 
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infrastruktur teknologi yang relatif memadai. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

studi ini menunjukkan bahwa optimalisasi pengelolaan sarana dan prasarana tetap 

dapat dicapai melalui pemanfaatan teknologi sederhana yang mudah diakses dan 

kontekstual dengan kondisi madrasah ibtidaiyah di wilayah terbatas. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak selalu bergantung pada 

penggunaan teknologi yang kompleks dan berbiaya tinggi, tetapi lebih ditentukan oleh 

kesesuaian sistem dengan kebutuhan serta kapasitas pengguna di lapangan. 

Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), keberhasilan 

implementasi sistem digital pada penelitian ini dipengaruhi oleh meningkatnya 

persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi oleh guru dan pengelola 

(Setiawan et al., 2014; Akbar & Bachtiar, 2024). Sistem yang sederhana namun fungsional 

mempermudah proses adaptasi pengguna sehingga penerimaan teknologi berlangsung 

secara bertahap dan berkelanjutan. Temuan ini memperkuat argumentasi TAM bahwa 

tingkat penerimaan teknologi dalam lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

sejauh mana teknologi tersebut dianggap membantu pekerjaan serta mudah 

dioperasikan oleh pengguna. Oleh karena itu, pendekatan digitalisasi berbasis 

kebutuhan pengguna menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem 

digital di lingkungan madrasah. 

Implikasi dari optimalisasi tersebut terlihat pada peningkatan mutu 

pembelajaran, terutama dalam aspek efektivitas waktu belajar, pemanfaatan fasilitas, 

dan responsivitas lingkungan belajar. Ketersediaan sarana yang lebih terorganisir 

memungkinkan kegiatan pembelajaran berlangsung lebih efisien karena guru tidak lagi 

mengalami hambatan dalam mengakses fasilitas yang dibutuhkan. Transparansi 

informasi terkait ketersediaan sarana juga mendorong guru untuk lebih aktif 

memanfaatkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Temuan ini 

menguatkan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan 

prasarana yang baik berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

(Azzahra, 2024; Riyadi, 2025). Namun demikian, penelitian ini menambahkan bahwa 

aspek manajerial dalam pengelolaan fasilitas menjadi faktor kunci yang menentukan 

optimal atau tidaknya pemanfaatan sarana pembelajaran di madrasah. 

Selain berdampak pada aspek pengelolaan, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa digitalisasi sarana dan prasarana memengaruhi praktik pedagogis guru. 

Kemudahan akses terhadap informasi fasilitas membuat guru lebih terencana dan 



1564 | Marlinda et al. 
 

IQRO: Journal of Islamic Education 

kreatif dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kelas. 

Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya kualitas interaksi pembelajaran dan 

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar (Rais et al., 2024; Mutmainnah 

& Khaerunnisa, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen sarana 

prasarana tidak hanya berimplikasi administratif, tetapi juga berkontribusi terhadap 

penguatan praktik pembelajaran secara langsung. 

Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui 

pendekatan optimalisasi manajemen sarana dan prasarana berbasis teknologi sederhana 

yang adaptif terhadap kondisi madrasah ibtidaiyah di wilayah pedesaan. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan penggunaan sistem digital 

berbasis aplikasi kompleks, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem sederhana seperti 

spreadsheet terintegrasi, kode QR, dan monitoring berbasis kebutuhan pengguna 

mampu menghasilkan pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan. Selain itu, integrasi 

nilai amanah dalam pengelolaan aset pendidikan menjadi kontribusi penting dalam 

pengembangan manajemen pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada 

efisiensi, tetapi juga pada nilai etika, tanggung jawab, dan keberlanjutan tata kelola 

lembaga pendidikan. 

Dengan demikian, optimalisasi manajemen sarana dan prasarana berbasis digital 

dapat dipahami sebagai strategi penguatan tata kelola pendidikan yang berkontribusi 

secara langsung terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Keberhasilan implementasi 

sistem digital dalam konteks madrasah ditentukan oleh pendekatan yang adaptif, 

kontekstual, mudah digunakan, serta sesuai dengan kebutuhan pengguna dan kondisi 

lembaga pendidikan. 

Kesimpulan  

Optimalisasi manajemen sarana dan prasarana berbasis digital di madrasah 

ibtidaiyah mampu meningkatkan mutu pembelajaran melalui pengelolaan aset yang 

lebih akurat, efisien, dan terintegrasi. Transformasi dari sistem manual menuju sistem 

digital sederhana berbasis spreadsheet, kode QR, serta mekanisme monitoring dan 

reservasi fasilitas terbukti mendorong peningkatan efektivitas waktu belajar, intensitas 

pemanfaatan sarana, serta responsivitas dalam pemeliharaan fasilitas. Temuan ini 

menegaskan bahwa peningkatan mutu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan sarana, tetapi juga oleh kualitas pengelolaannya yang berbasis sistem dan 
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data. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa digitalisasi 

manajemen sarana prasarana dapat dilakukan melalui pendekatan teknologi sederhana 

yang kontekstual dengan kondisi madrasah di wilayah terbatas, sekaligus 

mengintegrasikan nilai amanah dalam tata kelola aset pendidikan. Adapun keterbatasan 

penelitian ini terletak pada lingkup studi kasus tunggal sehingga generalisasi temuan 

masih terbatas, serta belum mengkaji secara mendalam aspek kuantitatif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menguji model ini pada konteks lembaga yang lebih beragam serta 

mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif guna memperkuat validitas 

dan kontribusi temuan terhadap pengembangan manajemen pendidikan Islam berbasis 

digital. 
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